
TINGKAT PENGETAHUAN BENCANA GEMPA BUMI  SISWA TAMAN 

KANAK-KANAK KIBAR TAMANAN KABUPATEN BANTUL 

Ika Afianita Suherningtyas1, Fitria Nucifera2, Widiyana Riasasi3 

Progam Studi Geografi Universitas Amikom Yogyakarta 

Ikaafianita@amikom.ac.id 

 

 

ABSTRAK 
Bencana didefinisikan sebagai suatu kejadian yang secara dramatis berdampak negatif 

terhadap kehidupan manusia. Berdasarkan UU No. 24 Tahun 2007, gempa bumi termasuk 

dalam golongan bencana alam yang diakibatkan oleh peristiwa alam. Gempa bumi tidak dapat 

diprediksi kapan terjadinya, sehingga pengetahuan tentang bencana gempa bumi penting 

dimiliki oleh masyarakat untuk mengurangi dampak resiko bencana. Anak-anak menjadi salah 

satu kelompok rentan terdampak resiko gempa bumi. Pengetahuan anak-anak terhadap gempa 

bumi perlu diberikan semenjak dini terutama saat usia pra sekolah, hal ini penting karena 

Indonesia berada di kawasan rawan bencana gempa bumi. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui tingkat pengetahuan gempa bumi dan upaya menyelamatkan diri siswa TK ketika 

bencana gempa bumi datang. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 

membagikan kuesioner pertanyaan kepada populasi responden TK Kibar di Tamanan Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 36% memiliki 

pengetahuan baik tentang bencana gemp bumi, namun 58% siswa memiliki pengetahuan yang 

buruk dalam upaya penyelamatan diri ketika bencana gempa bumi datang.  

Kata kunci: gempa bumi, siswa pra sekolah, pengetahuan gempa bumi  

 

ABSTRACT 

Disaster is defined as something that dramatically has a negative impact on human life. 

Based on Law No. 24 of 2007 earthquakes included in the category of natural disaster 

caused by natural events. Earthquakes cannot be predicted, so the knowledge of earthquake 

disaster is important for the community to reduce impact of disaster risks. Children become 

one of the vulnerable groups affected by the risk of earthquakes. The knowledge of children 

against earthquakes needs to be given early, especially for preschool, because Indonesia is in 

area prone to earthquakes. The purpose of this study was to determine the level of knowledge 

and efforts to save students when an earthquake stuck. The research method uses quantitative 

descriptive by distributing questionnaires to the respondent. The Results showed that 36% 

had good knowledge about earthquake disaster, but 59% students had poor knowledge in 

their efforts to save themselves when the earthquake disaster came.  

Keyword: earthquake, pre school students, knowledge of earthquake.  

 

PENDAHULUAN 

Bencana alam merupakan fenomena alam yang tidak dapat dihindari di kawasan Indonesia 

salah satunya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini disebabkan oleh letak Indonesia yang 

berada di kawasan ring of fire. Ring of fire atau cincin api merupakan kawasan pertemuan lempeng 

tektonik yang aktif yaitu Eurasia, Pasifik, dan Indo Australia [13]. Lebih dari 18.000 kepulauan 

Indonesia berada di sepanjang “cincin api” Pasifik yang berisi banyak gunung berapi aktif dan 

patahan tektonik [2]. Berdasarkan penyebabnya salah satu bencana alam yang diakibatkan oleh 

proses endogen, yaitu aktifitas gunungapi dan gempa bumi. Gempa bumi adalah getaran yang 

dirasakan di permukaan bumi yang berasal dari dalam struktur bumi. Penyebab-penyebab utama 

kerusakan gempa bumi adalah goncangan bumi, perpecahan patahan, gelombang pasang dan 

pelumpuran, serta bahaya-bahaya sekunder (contoh: banjir, kebakaran, salju). Gempa bumi dapat 

dibedakan menjadi beberapa macam yaitu: gempa bumi vulkanik, gempa bumi tektonik, dan 

gempa bumi runtuhan. Gempa bumi tektonik adalah gempa bumi yang disebabkan oleh adanya 

dislokasi atau pemindahan/ pergeseran yang tiba-tiba terjadi dalam struktur bumi akibat adanya 
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tarikan dan tekanan. Gempa bumi vulkanik adalah gempa bumi yang terjadi akibat adanya 

aktivitas volkanisme. Akitivitas volaknisme sering terjadi bersama-sama sepanjang batas lempeng 

diseluruh dunia, sedangkan gempa bumi runtuhan adalah gempa bumi yang terjadi akibat runtuhan 

atap gua. [4] 

Indonesia berada di zona rawan bencana, maka dari itu diperlukan upaya penanggulangan 

bencana untuk mengurangi risiko yang dapat  terjadi akibat bencana alam tersebut. Upaya 

penanggulangan bencana dapat dikatakan sebagai tindakan mitigasi. Mitigasi adalah serangkaian 

upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapai ancaman bencana. Mitigasi bencana adalah istilah yang 

digunakan untuk menunjuk pada semua tindakan untuk mengurangi dampak dari satu bencana 

yang dapat dilakukan sebelum bencana itu terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan-tindakan. 

mitigasi merupakan bagian dalam siklus pengelolaan (penanganan). Aktivitas dalam penangganan 

bencana meliputi mitigasi, persiapan, pertolongan/ bantuan dan respon, rehabilitasi dan 

rekontruksi. Tindakan atau penangganan bencana ada tiga skenario [11] yaitu pencegahan, 

persiapan, dan pertolongan. Siklus Manajemen Penanggulangan Bencana merupakan upaya 

sistematis yang kegiatannya membentuk suatu siklus. Kegiatan tersebut dapat dikelompokkan 

menjadi tiga tahapan, yaitu (1) Tahap saat kejadian bencana, yang mencakup kegiatan tanggap 

darurat (response), dan pertolongan (relief), (2) Tahap pasca bencana, yang mencakup kegiatan 

Rehabilitasi atau pemulihan (recovery), dan Rekontruksi atau pembangunan (development), (3). 

Tahap prabencana, yang mencakup kegiatan Pencegahan (prevention), dan Penjinakan 

(mitigation). 

Kejadian bencana tidak dapat diprediksi secara tepat kapan terjadinya, seperti kejadian 

gempa bumi di Daerah Istimewa Yogyakarta 27 Mei 2006. Gempa bumi 27 Mei 2006 terjadi pada 

kedalaman rendah di lempeng Sunda di atas zona lempeng Australia. Gempa tektonik yang terjadi 

di Jawa didominasi oleh gerakan lempeng Australia ke arah timur laut di bawah lempeng Sunda 

dengan kecepatan relatif sekitar 6 cm/tahun. Berdasarkan pemantauan dari empat stasiun 

seismograf di Gunung Merapi oleh Stasiun Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) dan laporan 

dari Global Sismic Network milik Amerika Serikat, kekuatan gempa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Jawa Tengah  pada 27 Mei 2006 mencapai 5,9  Skala Richter. Enam  kabupaten  

yang sangat terkena dampak, termasuk lima kabupaten di  Daerah Istimewa Yogyakarta (Bantul, 

Sleman, Gunung Kidul, Yogyakarta, Kulon Progo) dan Klaten Jawa Tengah. Akibat gempa bumi 

tersebut terdapat 5.716 orang yang meninggal, 37.927 orang yang terluka, lebih dari 530.994 

rumah rusak, dan secara ekonomi kerugian mencapai 29,1 triliun rupiah. Salah satu upaya untuk 

mencegah semakin banyaknya korban akibat bencana adalah dengan melakukan upaya mitigasi 

bencana melalui pendidikan bencana yang diberikan di sekolah –sekolah. [9] 

Sejarah kawasan Kabupaten Bantul pernah menjadi daerah terdampak gempa bumi. Akibat 

gempa bumi, berbagai fasilitas sekolah mengalami kerusakan seperti yang terjadi di sekolah TK 

Kibar yang berlokasi di Kotagede Yogyakarta. Bangunan TK tersebut runtuh dan tidak dapat 

digunakan lagi. Upaya recovery dilakukan dengan  membangun kembali sekolah TK Kibar di 

Grojogan, Tamanan, Banguntapan, Bantul dimana lokasi tersebut juga masih merupakan daerah 

rawan becana gempa bumi. Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul berada di sekitar Sesar 

Opak sebagai salah satu sesar aktif yang mampu menyebabkan gempa bumi. Pendidikan  mitigasi 

bencana penting diberikan untuk memberi pengetahuan kepada masyarakat khususnya siswa pra 

sekolah Taman Kanak-Kanak. Kegiatan ini sebagai upaya pengenalan terhadap kondisi 

lingkungan dan  respon yang harus dihadapai ketika bencana gempa bumi  sewaktu waktu datang. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian survey\i yang dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

dibagikan kepada populasi siswa TK Kibar sebagai responden dalam penelitian. Teknik analisis 

data menggunakan analsisi deskriptif kuantitatif. Penelitian eksploratif mengkaji secara lebih 

mendalam tentang fenomena sosial dengan mempertimbangkan beberapa aspek atau situasi. 

Situasi sosial yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian ini antara lain tempat, pelaku, aktifitas, 

peristiwa alam, dan kendaraan/ transportasi [5] 

 Pada penelitian ini, tingkat pengetahuan siswa pra sekolah/ Taman Kanak-Kanak  terhadap 

bencana gempa bumi dapat dilakukan dengan pengisian pertanyaan dalam kuesioner yang memuat 
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tentang variabel pengetahuan siswa terhadap bencana gempa bumi dan upaya menyelamatkan diri 

apabila bencana tiba-tiba datang. 

 Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian yang diambil adalah TK Kibar di Grojogan Tamanan Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini merupakan lokasi rawan bencana gempa bumi karena berada di 

kawasan sesar opak yang akif, dimana pergerakannya dapat mengakibatkan bencana gempa bumi 

datang sewaktu-waktu.  

Teknik Pengumpulan Data: 

Pemilihan Responden Penelitian  

Pemilihan responden penelitian dilakukan secara populasi yaitu, seluruh siswa TK Kibar Grojogan 

Tamanan Bantul, metode populasi. Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit- unit analisi yang 

cirri-cirinya akan diduga.  

Metode Wawancara dengan Kuesioner 

Melalui wawancara secara terstruktur peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam mengintepretasikan situasi dan fenomena yang terjadi sesuai dengan 

variable penelitian yang akan dikaji [5].  

Teknik Analisis Data 

 Melalui data penelitian yang telah terkumpul, maka kegiatan yang dilakukan selanjutnya 

adalah melakukan analisis data. Pada tahap analisis data, peneliti menjabarkan permasalahan 

penelitian secara deskriptif setelah memperoleh pengetahuan yang cukup terkait objek penelitian. 

Melalui analisis data ini dilakukan secara jelas, spesifik, dan informasi yang rinci. Hasil analisa 

menggambarkan tingkat pengetahuan TK Kibar terhadap bencana gempabumi.  

HASIL 

Pendidikan bencana penting diberikan sedari dini kepada masyarakat agar masyarakat dapat 

memahami tentang kondisi lingkungan yang ada di sekitarnya. Berdasarkan Undang-Undang 

SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 pengertian pendidikan itu sendiri adalah sebagai usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sedemikian rupa 

supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif supaya memiliki 

pengendalian diri, kecerdasan, ketrampilan dalam masyarakat, kekuatan spriritual keagamaan, 

kepribadian serta akhlak mulia. Bencana merupakan fenomena alam yang tidak dapat diprediksi 

kedatangannya. Berbagai macam bencana alam yang dapat terjadi di sekitar lingkungan kita antara 

lain adalah erupsi gunungapi, banjir, badai, puting beliung, gempa bumi, tanah longsor, dan 

kebakaran hutan. Pengertian bencana berdasarkan Undang – Undang Nomor 24 Tahun 2007 

Tentang Penanggulangan Bencana menyebutkan definisi bencana adalah peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis. Melalui pengertian tentang pendidikan dan bencana, maka dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan bencana adalah upaya memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang 

bencana agar masyarakat lebih cerdas dan terampil dalam menghadapi bencana sebagai upaya 

tindakan pengurangan resiko bencana[6]. 

Berbagai faktor penyebab bencana dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu bencana alam, 

bencana non alam, dan bencana sosial. Penjelasan tentang ketiga faktor penyebab bencana tersebut 

adalah sebagai berikut: 1) Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung 

meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor, 2) Bencana nonalam adalah bencana 

yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal 

teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit, 3) Bencana sosial adalah bencana 

yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang 

meliputi konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat, dan teror. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang memiliki kerawanan bencana alam 

berupa gempa bumi. TK Kibar adalah salah satu lokasi Taman Kanak-Kanak di Yogyakarta 

dimana bangunannya pernah rusak/ runtuh akibat gempa bumi yang terjadi di DI. Yogyakarta dan 

sekitarnya pada Tahun 2006. Pada saat ini lokasi TK Kibar telah pindah (relokasi) di daerah 

Grojogan, Tamanan, Banguntapan Bantul. Lokasi Kabupaten Bantul merupakan daerah yang 

masih berada pada kawasan rawan bencana gempa bumi, hal ini diakibatkan karena Sesar Opak 

berada di Kabupaten Bantul, Sesar Opak itu sendiri merupakan sesar aktif, dimana sesar aktif 
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dapat menjadi salah satu pemicu gempa bumi. Menurut [3] muka pegunungan merupakan zona 

peralihan antara topografi pegunungan dan dataran, serta pada umumnya merupakan bidang sesar 

atau zona sesar. Sesar Opak memisahkan dataran tinggi perbukitan Wonosari dengan dataran 

rendah Yogyakarta yang terisi oleh endapan Merapi yang masih muda. Melalui kondisi geografis 

tersebut bencana gempa bumi dapat terjadi sewaktu-waktu di kawasan Kabupaten Bantul dan 

sekitarnya.  

 

 
Gambar 2. Sesar Opak yang melewati Kabupaten Bantul  

(Sumber: Peta Geologi Lembar Yogyakarta) 

Pendidikan bencana penting diberikan di Sekolah TK Kibar yang masih berada di wilayah 

rawan bencana gempa bumi. Pendidikan bencana sejak dini juga telah diterapkan sebelumnya oleh 

beberapa Negara yang rawan akan bencana seperti Jepang. Jepang merupakan salah satu Negara 

yang rawan akan bencana seperti gempa bumi dan angin topan. Pendidikan bencana telah 

diberikan semenjak mereka masih Taman Kanak Kanak, bahkan semenjak balita. Salah satu 

kegiatan pendidikan bencana yang dilakukan di Jepang adalah mengikuti simulasi bencana gempa 

bumi secara serentak dari anak-anak sampai dewasa di pada setiap 1 September di Hari 

Pencegahan Bencana Nasional [10]. Hal ini dilakukan agar masyarakat paham bencana, 

memahami resiko, dan selalu siap siaga jika sewaktu-waktu bencana datang. Melalui pendidikan 

bencana yang telah diterapkan semenjak Taman Kanak-Kanak dapat mengurangi korban bencana 

akibat runtuhan bangunan karena paham cara menyelamatkan diri dan menyelamatkan orang lain 

saat terjadi gempa [1]. Kegiatan rangkaian mitigasi bencana penting dilakukan di TK Kibar untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan bencana gempa bumi. 

 

Pengetahuan Siswa tentang Bencana Gempa Bumi 

Berdasarkan hasil olah data pengetahuan siswa tentang bencana gempa bumi adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.  Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Gempa Bumi Siswa TK Kibar 

 

Komponen Klasifikasi Tingkat Pengetahuan 

Baik Sedang Buruk 

Pengetahuan Bencana Gempa Bumi 

36% 

 

32 % 

 

 

32 % 

 

Upaya Menyelamatkan Diri 29 % 

 

13 % 

 

58 % 

 

  Sumber: Olah data primer, 2018 
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Gambar 3. Diagram Prosentase Pengetahuan Gempa Bumi  

Total populasi sampel penelitian adalah 31 siswa TK Kibar yang telah mampu membaca. 

Melalui hasil pengisian kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan tentang pengetahuan bencana 

dan upaya menyelamatkan diri ketika bencana datang,  dijumpai siswa yang tidak memahami apa 

itu bencana gempa bumi dengantingkat pengetahuan buruk adalah 32%, hanya 36% atau 11 siswa 

yang mengetahui dengan baik tentang bencana gemp abumi. Sedangkan pengetahuan tentang 

upaya menyelamatkan diri ketika gempa bumi datang adalah paling banyak dengan pengetahuan 

buruk dengan nilai 58% siswa atau 17 siswa tidak mengetahui cara menyelamatkan diri ketika 

bencana gempa bumi dengan baik dan benar. Pengetahuan tentang bencana gempa bumi dan upaya 

penyelamatan diri ketika bencana gempa bumi datang yang masih belum banyak diketahui oleh 

siswa disebabkan karena kurangnya pengalaman dan informasi tentang bencana gempa bumi di 

sekolah maupun lingkungan sekitar. Sosialisasi tentang pengetahuan bencana gempa bumi penting 

diberikan kepada siswa agar lebih waspada dan meningkatkan kewaspadaan/ resiko apabila suatu 

saat gempa bumi datang[8] . 

 

 

 
Gambar 4.. Diagram Prosentase Pengetahuan Upaya Menyelamatkan Diri  

 

 

 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL GEOTIK 2019. ISSN: 2580-8796

246



 
Gambar 5. Kegiatan Penelitian di Lapangan 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 36% memiliki pengetahuan baik tentang bencana 

gemp bumi, namun 58% siswa memiliki pengetahuan yang buruk dalam upaya penyelamatan diri 

ketika bencana gemp bumi datang. Pengetahuan tentang bencana gempa bumi dan upaya 

penyelamatan diri yang masih rendah di kalangan siswa Taman Kanak- Kanak perlu dilakukan 

tindak lanjut kegiatan sosialisasi tentang bencana kepada siswa Taman Kanak-Kanak oleh 

pemerintah maupun stakeholder. Hal ini perlu dilakukan sebagai upaya mengurangi dampak 

resiko bencana apabila bencana suatu saat terjadi.  
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